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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kuningan adalah logam paduan yang merupakan campuran dari tembaga 

dan seng, dimana tembaga merupakan komponen utama. Warna kuningan 

bervariasi dari coklat kemerahan gelap hingga ke cahaya kuning keperakan 

tergantung pada jumlah kadar seng (Herman. S, 2011). Seng lebih banyak 

mempengaruhi warna kuningan tersebut. Kuningan lebih kuat dan lebih keras 

daripada tembaga, tetapi tidak sekuat atau sekeras seperti baja. Kuningan ini juga 

memiliki kekuatan, ketahanan korosi dari air garam dan memiliki sifat mampu 

bentuk mesin yang baik. Oleh sebab itu, logam kuningan banyak diaplikasikan 

untuk berbagai keperluan dan industri. Salah satunya adalah paduan kuningan jenis 

Cartridge Brass yang menjadi bahan baku utama pembuatan selongsong peluru. 

Selongsong peluru dibuat dengan cara melakukan proses perubahan bentuk 

berupa canai dan deep drawing terhadap ingot kuningan hasil cor. Dalam proses 

tersebut sering kali dijumpai permasalahan berupa retak atau robek pada 

selongsong. Oleh karena itu, perlu dikembangkan material paduan kuningan yang 

memiliki keuletan lebih tinggi sehingga dapat mencegah terjadinya kegagalan 

serupa. Cartridge Brass adalah salah satu dari sekian banyak jenis kuningan yang 

dimanfaatkan dalam industri pertahanan. Cartridge Brass sendiri adalah bahan 

utama dalam produksi selongsong peluru. Selongsong peluru biasanya 

menggunakan Cartridge Brass dengan komposisi 70%Cu dan 30%Zn (Feng, 

1994). Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Hill McGraw (1993) bahwa 

keuletan kuningan terus meningkat sampai pada kandungan 30%Zn lalu turun 

drastis saat kandungan Zn melebihi 36% akibat munculnya fasa β yang keras dan 

getas. Namun kekuatan suatu logam dapat ditingkatkan dengan menambahkan 

unsur paduan lain. Berdasarkan ASM Specialty Handbook: Copper and Copper 

Alloys (2001), sifat mekanik kuningan dapat ditingkatkan dengan menambah unsur 

paduan lain seperti ; Bi, Co, Mn, Pb dan Se.Dalam dunia metalurgi mekanisme 
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menambah unsur paduan lain disebut dengan solid solution strengthening. 

Penguatan larutan padat atau solid solution strengthening merupakan teknik 

penguatan logam yang penting dalam meningkatkan kekuatan logam (Uesugi & 

Higashi, 2010). Merujuk pada penelitian yang dilakukan Cai (2012) dengan 

penambahan variasi Al pada paduan kuningan 22,5%Zn, mengalami peningkatan 

kekuatan dan kekerasan seiring pertambahan Al. Penambahan kadar Al sebanyak 

3% adalah yang hasilnya optimum, yaitu kekuatan 820 MPa dan kekerasan 255HV. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan Liang (2015) dimana fasa β 

semakin cepat terbentuk seiring penambahan unsur Al pada paduan Cu-28Zn. Pada 

penambahan 2% Al fasa yang terbentuk adalah α + β sedangkan penambahan 4% 

dan 6% Al fasa yang terbentuk adalah fasa β pada keduanya (Liang, 2015). Selain 

itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Imam Basori (2016) dengan 

penambahan Mn sebesar 0.22%, 0.41%, dan 0.80% tidak mempengaruhi keuletan 

paduan kuningan Cartridge Brass secara signifikan. Pada penelitian Ovat (2012), 

unsur Mn pada paduan Cu-15Zn justru meningkatkan kekuatan dan kekerasan. 

Penambahan unsur Mn menambah kekuatan paduan secara signifikan hingga 

penambahan 5%Mn, yaitu sebesar 479,30 MPa (Ovat, 2012).  

Dari kajian yang sudah dipelajari, belum ditemukan penelitian yang 

menguji paduan kuningan dengan komposisi Cu-28%Zn-2%Mn dengan 

penambahan variasi Al untuk meningkatkan sifat mekanik. Penelitian ini bertujuan 

meningkatkan sifat mekanik paduan kuningan Cu-28%Zn-2%Mn yang optimum 

melalui pengecoran gravitasi dengan variasi Al ; 0,2%Al, 0,5%Al dan 1%Al. Selain 

itu penelitian ini juga akan dilanjutkan dengan proses homogenisasi pada 

temperatur 800oC dengan waktu tahan selama 2 jam. Untuk melihat adanya 

pengaruh terhadap sifat mekanik, maka akan dilakukan pengujian tarik, uji 

kekerasan dengan Vickers dan pengujian struktur mikro. Diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan analisa yang baik dan tepat untuk sifat mekanik dan struktur 

mikro agar berguna di masa yang akan datang.  

 

 

 

 



3 
 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana parameter yang optimum pada pengecoran untuk menghasilkan 

paduan kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan unsur aluminium (Al) terhadap struktur 

mikro pada hasil pengecoran paduan logam kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl 

sebelum dan sesudah proses homogenisasi ? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan unsur aluminium (Al) terhadap pengujian 

kekerasan pada logam kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl ? 

4. Bagaimana pengaruh penambahan unsur aluminium (Al) terhadap pengujian 

tarik pada logam kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui parameter yang optimum dalam proses pengecoran untuk 

menghasilkan paduan kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan unsur aluminium (Al) terhadap struktur 

mikro pada hasil pengecoran paduan logam kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl 

sesudah proses homogenisasi. 

3. Mengetahui pengaruh penambahan unsur aluminium (Al) terhadap pengujian 

kekerasan pada logam kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl. 

4. Mengetahui pengaruh penambahan unsur aluminium (Al) terhadap pengujian 

tarik pada logam kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

 

Dari beberapa masalah yang diidentifikasi diatas maka penulis membatasi 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Proses pengecoran menggunakan teknik gravity casting 

2. Material logam yang digunakan yaitu logam paduan kuningan Cu-28Zn-2Mn-

xAl.  

3. Melakukan proses homogenisasi pada temperatur 800oC dengan waktu tahan 2 

jam dan pendinginan udara ruang. 

4. Melakukan proses pengujian struktur mikro, pengujian kekuatan tarik dan 

kekerasan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah : 

1. Bagi Mahasiswa, adalah : 

a. Sebagai penerapan ilmu yang telah dipelajari selama proses belajar di 

Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Jakarta. 

b. Sebagai penerapan ilmu yang telah diberikan selama duduk di bangku 

kuliah dan tolok ukur kompentensi mahasiswa untuk meraih gelar 

Sarjana Pendidikan di Universitas Negeri Jakarta. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan, adalah : 

a. Sebagai pengembangan ilmu yang dan pengetahuan (IPTEK) yang 

tepat guna dalam hal menciptakan karya yang baru. 

b. Sebagai inovasi dan bahan literatur yang dapat dikembangkan kembali 

dikemudian hari yang lebih baik. 

3. Bagi Dunia Industri, adalah : 

a. Memberikan informasi mengenai logam paduan kuningan untuk 

pengembangkan produk yang lebih baik di masa yang akan datang. 

b. Memberikan rekomendasi bagi bidang industri material dan metalurgi 

baik segi kualitas dan kuantitas hasil produk yang akan diciptakan.  


